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A Kesimpuian
Dari uraian tersebut di atas dapatlah ditarik beberapa kesimpulan sebagai
berikut :

1. Penerapan sanksi pidana terhadap pelaku suatu kejahatan harus dilihai ancaman
maksimalnya, khususnya dalam pencurian hewan batas maksimalnya 7 (tujuh)
tahun penjara tetapi hal ini jarang dijatuli hukuman maksimalaya dalam hal
pencurian hewan, ini disebabkan atau didasarkan pada alat-alai bukti,
keierangan-keterangan saksi serta hal-bal lain yang memberatkan dan
meringankan terdakwa.

2. Sebelum hakim menjatuhkan svatu pidana terhadap para terdakwa, terlebih
dahulu hakim akan mempertimbangkan hal-hal yang memberatkan dan hal-hal
yang meringankan para terdakwa.

3. Penerapan sanksi pidana terhadap pelaku kejahatan secara berkelompok
tersebut digunakan Pasal 363 ayat (1) ke - 4 dan Pasal 55 KUHP baik secara

sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama.



